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Abstract - The elderly population continues to increase every year resulting in more and more problems
that often arise, especially health problems, because their physical condition decreases every year.
Elderly patients have limitations in carrying out activities, including paying attention to and caring for
the health of their teeth and mouth. The aim of this community service is to provide education to the
elderly in the Tresna Werdha Budi Mulia 3 social institution regarding the care of using dentures to
prevent inflammation of denture stomatitis. The community service activity took place in the multi-
purpose room of the Tresna Werdha Budi Mulia 3 Social Home in South Jakarta and was attended by
3 dentists and 14 students with a target of 30 elderly participants. The services provided include
counseling about dentures and how to keep dentures clean in the elderly. This community service activity
at the Faculty of Dentistry, Prof. Dr. Moestopo University (B) was carried out in South Jakarta. It is
hoped that this outreach activity for the elderly can be carried out in a programmed and sustainable
manner, and receive consistent support from various parties, especially the community and local
government.
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Abstrak — Populasi lansia yang terus meningkat setiap tahunnya mengakibatkan semakin banyak
masalah yang sering timbul, terutama masalah kesehatan, karena kondisi fisik yang mengalami
penurunan setiap tahunnya. Pasien usia lanjut memiliki keterbatasan untuk melaksanakan aktifitas
termasuk dalam memperhatikan dan merawat kesehatan gigi dan mulutnya. Tujuan pengabdian
masyarakat ini untuk melakukan edukasi pada lansia yang berada di panti sosial Tresna Werdha Budi
Mulia 3 mengenai perawatan penggunaan gigi tiruan untuk mencegah peradangan denture stomatitis.
Kegiatan pengabdian masyarakat bertempat di ruang Serba Guna Panti Sosial Tresna Werdha Budi
Mulia 3 di Jakarta Selatan di ikuti oleh 3 dokter gigi dan 14 orang mahasiswa dengan sasaran peserta
lansia sebanyak 30 orang. Pelayanan yang dilakukan berupa penyuluhan tentang gigi tiruan dan cara
menjaga kebersihan gigi tiruan pada lansia. Kegiatan pengabdian masyarakat ini Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Prof. Dr. Moestopo (B) dilaksanakan di Jakarta Selatan. Diharapkan kegiatan
penyuluhan pada lansia ini dapat dilakukan secara terprogram dan berkelanjutan, serta mendapat
dukungan dari berbagai pihak terutama masyarakat dan pemerintah setempat secara konsisten.
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l. PENDAHULUAN

Penuaan merupakan hal yang tidak dapat dihindari oleh setiap manusia. Pada tahun
2022, Badan Pusat Statistik mencatat bahwa terdapat 10,48% penduduk lansia di Indonesia.
(Badan Pusat Statistik, 2022) Salah satu masalah yang sering dialami lansia adalah kehilangan
gigi. Kehilangan gigi ini dapat membuat ketidaknyamanan pada saat makan, terutama saat
pengunyahan. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan perawatan, salah satunya dengan
pembuatan gigi tiruan. Salah satu bahan yang umum digunakan pada gigi tiruan adalah resin
akrilik. (Senjaya, 2015)

Gigi tiruan resin akrilik memiliki kekurangan seperti adanya sifat porositas. Sifat
porositas ini dapat membuat resin akrilik mengabsorbsi protein saliva sehingga membentuk
acquired denture pelicle. Setelah terbentuk acquired denture pelicle, akan terjadi penumpukan
mikroorganisme dan membentuk lapisan lunak tidak terkalsifikasi atau dapat disebut dengan
plak. Plak yang terdapat Candida albicans dan Streptococcus mutans ini dapat menyebabkan
terjadinya denture stomatitis. (Fahruddin et al., 2021)

Penyuluhan ini diadakan pada kelompok lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi
Mulia 3, dengan tujuan utama agar para lansia dapat lebih baik dalam menjaga kesehatan gigi
dan mulut. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran para lansia tentang
pentingnya perawatan gigi tiruan guna mecegah Denture Stomatitis. Di samping itu, diharapkan
pendamping lansia dapat berperan aktif dalam mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap
perawatan gigi tiruan. Kerjasama dengan dokter gigi atau tenaga medis setempat juga menjadi
aspek penting dalam inisiatif ini. Melalui kolaborasi tersebut, diharapkan kualitas kesehatan
rongga mulut para lansia dapat ditingkatkan, sehingga risiko penyakit gigi dan mulut dapat
dikurangi. Selain itu, penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai cara perawatan gigi tiruan, sehingga para lansia dapat menerapkannya
secara rutin dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan para lansia di panti
sosial ini akan menikmati kesehatan gigi dan mulut yang lebih baik, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. (Wirayuni, 2017), (Marsigid et al.,
2022), (Setyowati et al., 2019)

Geriatri adalah pelayanan kesehatan untuk lanjut usia (lansia) yang mengobati kondisi
dan penyakit terkait dengan proses menua. Menurut UU RI No. 13 tahun 1998, lansia adalah
seseorang yang telah mencapai umur 60 tahun ke atas.1 Hawari pada tahun 2001 menyatakan
bahwa lansia adalah keadaan yang ditandai dengan kegagalan seseorang untuk
mempertahankan keseimbangan terhadap kondisi stres fisiologis. Kegagalan ini berkaitan
dengan penurunan daya kemampuan untuk hidup serta peningkatan kepekaan secara individual.
Karakteristik pasien geriatri adalah multipatologi, daya cadangan faal menurun, gejala dan
tanda penyakit yang tidak khas, penurunan status fungsional, dan malnutrisi. (Fahruddin et al.,
2021)

World Health Organization (WHO) membagi siklus hidup lansia menjadi empat
golongan yaitu usia pertengahan (middle age) kelompok usia 45 sampai 59 tahun, lanjut usia
(elderly) usia 60-74 tahun, lanjut usia tua (old) usia 60-75 dan 90 tahun, usia sangat tua (very
old) usia lebih dari 90 tahun.3 Penyakit gigi dan mulut merupakan masalah kesehatan yang
cukup banyak diderita oleh masyarakat Indonesia. Keberadaan penyakit ini seringkali diabaikan
oleh masyarakat dan belum menjadi prioritas utama dalam program penyelesaian masalah
kesehatan. Akibatnya, penyakit gigi dan mulut menjadi gerbang bermunculannya penyakit lain
yang lebih berbahaya. (Febriani et al., 2024)

Menurut Solomon dkk: The “13 i” yang terdiri dari Immobility (imobilisasi), Instability
(instabilitas dan jatuh), Intelectual impairement (gangguan intelektual seperti demensia dan
delirium), Incontinence (inkontinensia urin dan alvi), Isolation (depresi), Impotence
(impotensi), Immuno-deficiency (penurunan imunitas), Infection (infeksi), Inanition
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(malnutrisi), Impaction (konstipasi), Insomnia (gangguan tidur), latrogenic disorder (gangguan
iatrogenic) dan Impairement of hearing, vision and smell (gangguan pendengaran, penglihatan
dan penciuman). (Wirayuni, 2017)

Berdasarkan latar belakang tersbut, Fakultas Kedokteran Gigi Univ. Prof Dr. Moestopo
mengadakan kegiatan Pengabdian Masyarakat dalam bentuk penyuluhan kesehatan gigi dan
mulut pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3, Jakarta Selatan. Penyuluhan
dalam bentuk edukasi kesehatan gigi dan mulut dalam pemeliharaan gigi tiruan di lakukan pada
lansia, karena di harapkan tindakan ini dapat mencegahan penyakit gigi dan mulut sedini
mungkin. Dasar pemilihan Panti Sosial Tresna Werda Budi Mulia 3 dikarenakan belum pernah
ada kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut terutama tentang pemeliharaan gigi tiruan
yang dilakukan di panti social.

Kegiatan pengabdian masyarakat FKG UPDM(B) diikuti oleh 3 orang dokter gigi dan
14 orang mahasiswa program akademik FKG UPDM(B) dengan tema “PERAWATAN
PENGGUNAAN GIGI TIRUAN UNTUK MENCEGAH PERADANGAN”. Kegiatan
pengabdian masyarakat bertempat di Gedung Serba Guna Panti Sosial Tresna Werdha Budi
Mulia3 di Jakarta Selatan dengan peserta lansia sebanyak 30 orang. Pelayanan yang dilakukan
berupa penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, pembagian sikat gigi dan pasta gigi serta edukasi
Kesehatan gigi dan mulut terutama perawatan gigi tiruan pada pasien lansia. Tujuan dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengedukasi para lansia yang berada di Panti
Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3 mengenai perawatan penggunaan gigi tiruan untuk and
mencegah dentur stomatitis.

Il. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Prof. Dr.
Moestopo (Beragama) dilaksanakan pada hari Senin tanggal 15 Juli 2024 Pukul 09.00 WIB di
Gedung Serba Guna Panti Sosial Werdha Budi Mulia 3, Jakarta Selatan. Lansia yang hadir
sebanyak 30 orang. Metode dan alat peraga yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan ini
adalah metode ceramah dengan menggunakan alat peraga poster, model gigi dan sikat gigi
dengan tujuan untuk memudahkan lansia memahami serta mengerti cara memelihara kesehatan
gigi dan mulut, serta perawatan gigi tiruan dan mencegah peradangan. Penyuluhan ini
menjelaskan mengenai pentingnya memelihara kesehatan gigi dan mulut, penggunaan gigi
tiruan, cara membersihkan gigi tiruan serta cara menyikat gigi dengan benar Kegiatan ini cukup
berhasil, ditandai dengan antusiasnya lansia untuk mendengarkan edukasi yang disampaikan
oleh mahasiswa dan dokter pendamping. Peserta penyuluhan yaitu para lansia pun antusias
untuk mencoba memperagakan cara menyikat gigi dan cara membersihkan gigi tiruan yang baik
dan benar serta lansia mampu menjawab pertanyaan terkait materi penyuluhan. Tanya jawab
ini dilakukan setelah dilakukan penyuluhan kepada para lansia di Panti Sosial Tresna Werdha
Budi Mulia 3 di Jakarta Selatan.

I11.  HASIL PENEMUAN DAN DISKUSI

Kegiatan penyuluhan mengenai gigi tiruan, cara membersihkan gigi tiruan dan
mencegah peradangan pada gigi dan mulut yang dilakukan menggunakan poster dan model
gigi. Penyuluhan ini menjelaskan mengenai pentingnya menggunakan gigi tiruan pada lansia,
cara merawat gigi tiruan serta memelihara kesehatan gigi dan mulut, termasuk cara menyikat
gigi dengan benar.
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Gambar 1: Kegiatan penyuluhan dan edukasi perawatan gigi tiruan pada lansia di Panti Sosial
Tresna Werdha

Gigi tiruan berfungsi untuk meningkatkan kemampuan dalam mengunyah, berbicara,
memberikan dukungan untuk otot wajah, dan meningkatkan penampilan wajah dan senyum.
Gigi tiruan secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: gigi tiruan lepasan
dan gigi tiruan cekat. Gigi tiruan resin akrilik memiliki kekurangan seperti adanya sifat
porositas. (Wirayuni, 2017), (Setyowati et al., 2019)

Sifat porositas dapat membuat resin akrilik mengabsorbsi protein saliva sehingga
membentuk acquired denture pelicle. 5,6Setelah terbentuk acquired denture pelicle, akan terjadi
penumpukan mikroorganisme dan membentuk lapisan lunak tidak terkalsifikasi atau dapat
disebut dengan plak. Plak yang terdapat Candida albicans dan Streptococcus mutans ini dapat
menyebabkan terjadinya denture stomatitis. Denture Stomatitis adalah perubahan patologis
disertai inflamasi kronis bisa lokalis atau generalis, edema, eritema, umumnya asimptomatik.
(Ariani & Limanda, 2021), (Sartawi et al., 2021)

Sanitasi gigi tiruan merupakan elemen penting dalam perawatan stomatitis gigi tiruan
dan harus ditekankan kepada pasien. Kejadian stomatitis gigi tiruan selama 6 bulan dapat
dikurangi secara signifikan dengan mengedukasi para perawat di panti jompo tentang
perawatan kesehatan mulut. Denture Stomatitis dan durasi pemakaian gigi tiruan sangat
berkorelasi. Dokter gigi dapat membantu mencegah kondisi ini dengan menginstruksikan
pasien untuk melepaskan gigi tiruan mereka dari mulut selama 6-8 jam setiap hari. Kontrol plak
secara mekanis dan kebiasaan pemakaian gigi tiruan yang tepat adalah tindakan yang paling
penting dalam mencegah dan mengobati. (GREENBERG & GLICK, 2008), (Akhil, 2022)
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Pasien yang menggunakan gigi tiruan atas dengan area rahang atas yang luas yang
ditutupi oleh gigi tiruan. Makanan dapat menumpuk di antara gigi tiruan dan langit-langit mulut
dan tidak dapat dibersihkan

Untuk mencegah Denture Stomatitis dapat dilakukan hal berikut ini; mempertahankan
dasar kebersihan mulut yang baik untuk menjaga gigi tiruan sebersih mungkin, berkumur
setelah makan, berhenti merokok karena merokok dapat mendorong pertumbuhan
mikroorganisme, mengeluarkan gigi tiruan atau gigi palsu dari dalam mulut dan di rendam di
dalam desinfektan, menyikat gigi palsu setiap hari. (GREENBERG & GLICK, 2008), (Akhil,
2022)

Lansia merupakan orang yang memiliki usia lebih dari 60 tahun dan secara fisik
memiliki penampilan yang berbeda di bandingkan dengan kelompok umur yang lebih muda.
Terjadi perubahan pada gigi akibat proses menua yaitu atrisi, penyempitan ruang pulpa,
penurunan gusi yang menyebabkan karies, penurunan fungsi kelenjar saliva.12 Bila lansia tidak
memelihara kesehatan gigi dan mulutnya dapat menyebabkan lansia mudah terkena karies dan
menyebabkan cepat kehilangan gigi. Rata-rata hampir setiap lansia memiliki kondisi mulut
yang buruk karena terjadi penumpukan plak, keadaan kronis yang tidak terkontrol dan
kebersihan mulut yang burut(Yuditami et al., 2015), (Asiking et al., 2016)

IV. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan perawatan gigi tiruan dan merawat
gigi tiruan untuk mencegah peradangan jaringan mulut telah berjalan dengan baik dan didukung
dari semua kalangan. Menjaga kesehatan gigi dan mulut lansia yang menggunakan gigi tiruan
serta cara merawat penggunaan gigi tiruan diharapkan dapat mendukung program pemerintah
dan mencegah terjadinya penyakit pada jaringan mulut. Kegiatan penyuluhan kesehatan gigi
dan mulut pada lansia sebaiknya dilakukan secara terprogram dan berkelanjutan, serta
mendapat dukungan dari berbagai pihak terutama masyarakat dan pemerintah setempat secara
konsisten.
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